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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi pengaruh pergantian 
mnajemen, opini audit, Financial didtress, audit fee, ukuran KAP dan ukuran 
perusahaan klien terhadap pergantian KAP. Dalam penelitian ini jenis data yang 
digunakan adalah data kuantitatif dengan populasi 205 perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2015. Metode analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi logistic dengan sampe penelitian 
berjumlah 41 perusahaan dipilih berdasarkan metode purposive sampling selama 
5 periode. Berdasarkan analisis dapat diambil kesimpulan bahwa pergantian 
manajemen tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP, opini audit berpengaruh 
terhadap pergantian KAP, financial distrees tidak berpengaruh terhadap 
pergantian KAP, audit fee tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP, ukuran 
KAP tidak berpengruh terhadap pergantian KAP dan ukuran perusahaan klien 
tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP. 
 
Kata kunci : Pergantian mnajemen, opini audit, Financial didtress, audit fee, 
ukuran KAP dan ukuran perusahaan klien terhadap pergantian 
KAP. 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to predict the effect of manajemen change, audit opinion, 
financial distress, audit fee, public accountant firm`s size, the client size on 
auditor changes. In this study the type of data used is quantitative data with 
apopulation of 205 companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2011-2015. 
The analytical method used is logistic regression analysis with sampel totaling 41 
companies wera selected based on purposive sampling method for 5 period. Based 
on the analysis is it can be cancluded that the management changes no significant 
effect on the auditor change, the audit opinion significant effectauditor Changes, 
the financial distress has no signification effect on the auditor changes, the audit 
fee has no signification effect on the auditor changes, the public accountant firm`s 
size has no signification effect on the auditor changes, and the client size no 
signification effect on the auditor changes. 
 
Keywords: Manajemen change, audit opinion, financial distress, audit fee, 
public accountant firm`s size, and the client size on auditor 
changes. 
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1. PENDAHULUAN 
Kantor akuntan publik merupakan kantor tempat akuntan menjalankan 
praktik akuntan publik. Praktek akuntan publik merupakan aktivitas jasa yaitu jasa 
pemeriksaan, pemberian konsultasi dan bantuan serta mewakili klien dalam 
bidang yang ada hubungannya dengan akuntansi. Kehidupan profesi akuntan 
publik di Indonesia saat ini didasarkan oleh adanya kewajiban laporan 
pertanggung jawaban keuangan badan usaha tertentu untuk diaudit (Sinarwati, 
2010) dalam Satriantini, Sinarwati dan Musmini (2014).  
Pratini dan Astika (2013) mengemukakan bahwa isu independensi sering 
digunakan sebagai alasan untuk melakukan penggantian auditor. Dalam 
melakukan tugasnya, auditor harus memiliki kejujuran yang tinggi, yang berkaitan 
erat dengan objektivitas (Independence in fact) dan pandangan pihak lain terhadap 
diri auditor yang berhubungan dengan pelaksanaan audit (Independence in 
appearance). Independensi auditor merupakan kunci utarna untuk menilai 
kewajaran laporan keuangan, karena apabila auditor dapat mempertahankan 
independensinya, maka kemungkinan kualitas audit menjadi lebih tinggi dan 
auditor tidak mudah terpengaruh oleh kepentingan klien. 
Pergantian auditor bisa terjadi secara voluntary (sukarela) atau secara 
mandatory (wajib). Jika pergantian auditor terjadi secara voluntary, maka faktor-
faktor penyebab dapat berasal dari sisi klien (misalnya kesulitan keuangan, 
manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial Public Offering, dan 
sebagainya) dan dari sisi auditor (misalnya fee audit, kualitas audit, dan 
sebagainya). Sebaliknya, jika pergantian terjadi secara mandatory seperti yang 
terjadi di Indonesia, hal itu terjadi karena adanya peraturan yang mewajibkan 
Surya dan Kurnia (2014). 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memberlakukan adanya 
pergantian KAP secara wajib. Pemerintah telah mengatur pemberian jasa audit 
atas kewajiban pergantian KAP tersebut dengan dikeluarkannya keputusan mentri 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 tentang "jasa Akuntan 
Publik" (pasal 2). Laporan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
untuk waktu 5 (lima) tahun dan oleh seorang akuntan publik untuk waktu 3 (tiga) 
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tahun, hal ini diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan No. 423/KMK.06/2002. 
Peraturan ini kemudian disempurnakan dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 
17/PMK.01/2008, di mana pemberian jasa audit atas laporan keuangan yang 
dilakukan oleh KAP untuk waktu 6 (enam) tahun dan oleh seorang Akuntan 
Publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun. 
2. METODE PENELITIAN  
2.1 Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015. Metode 
pengumpulan sampel penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu penentuan 
sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun 
kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini antara lain: 1) 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2015 secara 
berturut-turut. 2) Perusahan manufaktur yang mengeluarkan annual report secara 
berturt-turut. 3) Perusahaan sampel melakukan pembukuan dengan menggunakan 
kurs (Rp). 4) Perusahaan yang menyajikan informasi keuangan lengkap berupa 
informasi nama CEO, audit fee, ekuitas (-) opini audit yang diberikan auditor, 
total aset, total hutang, total ekuitas, nama KAP. 
Pergantian KAP Variabel dependen adalah tipe variabel yang menjelaskan 
atau di pengaruhi oleh variabel independen (Indriantor, 2002). Variabel dependen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pergantian KAP. Pergantian KAP 
dalam penelitian ini dapat diukur oleh menggunakan variabel dummy. Apabila 
perusahan klien melakukan pergantian KAP maka diberikan nilai 1, dan apabila 
perusahaan tidak melakukan pergantian KAP maka diberikan nilai 0 
(Utami,2015). 
Pergantian Manajemen  Variabel pergantian manajemen menggunakan 
variabel dummy. Jika perusahaan klien mengganti direksi atau CEO maka 
diberikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien tidak mengganti direksi atau 
CEO, maka diberikan nilai 0 (Damayanti dan Sudarma, 2008). 
Opini Audit Variabel opini audit menggunakan variabel dummy. Jika 
perusahaan klien menerima opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified 
 4 
 
opinion report) maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien 
menerima opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion report), maka 
diberikan nilai 0 (Wijayani dan Indira Januarti, 2011).  
Financial Distress : Financial distress merupakan suatu kondisi dimana 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan dan terancam bangkrut. Financial 
distress diproksikan dengan rasio DER (Debt to Equity Ratio) mengacu pada 
penelitian yang dilakukan oleh Wijayani dan januarti (2011). 
DER (Debt to Equity Ratio) = ୘୭୲ୟ୪ ୌ୳୲ୟ୬୥
୘୭୲ୟ୪ ୉୩୳୧୲ୟୱ
 
Tingkat rasio DER yang aman adalah 100%. Rasio DER di atas 100% merupakan 
salah satu indikator memburuknya kinerja keuangan sehingga perusahaan akan 
mengalami kesulitan keuangan atau financial distress (Sinarwati, 2010) dalam 
(Putra, 2014). Variabel financial distress menggunakan variabel dummy. Jika 
perusahaan klien memiliki rasio DER di atas 100%, maka diberikan nilai 
1.Sedangkan jika perusahaan klien memiliki rasio DER di bawah 100%, maka 
diberikan nilai 0. 
 Audit fee : Audit fee merupakan salah satu hak yang didapatkan oleh 
auditor atas jasa yang telah diberikan kepada klien (Mulyadi, 2002:63). Audit fee 
dalam penelitian ini diukur mengguakan proksi logaritma natural pada 
Profesional fee atau honorarium tenaga ahli yang dibayarkan oleh klien 
(Kurniawan, 2011). 
 Ukuran Perusahaan Klien Ukuran perusahaan klien merupakan suatu 
klasifikasi besar kecilnya perusahaan berhubungan dengan finansial yang 
dimilikinya. Variabel ukuran perusahaan klien diukur dengan menggunakan 
perubahan total aset perusahaan. Total aset perusahaan diukur dengan 
menggunakan rumus logaritma natural  (Widiawan, 2011 dalam Fitriani dan 
Zulaikha, 2014). 
 Metode Analisis Data : Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Alasan penggunaan alat analisis 
regresi logistik karena variabel dependen bersifat dikotomi yaitu melakukan 
pergantian auditor dan tidak melakukan pergantian auditor.Adapun model regresi 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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ۺܖ
۾ሺ۾۹ۯ۾ሻ
૚ െ ۾ሺ۾۹ۯ۾ሻ ൌ હ ൅ ઺૚۾ۻ ൅ ઺૛۽۾۷ۼ۷ ൅ ઺૜۴۲ ൅ ઺૝۴۳۳ ൅ 
઺૞۹ۯ۾ ൅ ઺૟܃۹ + ε 
Keterangan:  
હ = Konstan 
PKAP = Pergantian KAP 
PM = Pergantian Manajemen 
OPINI = Opini Audit 
FD = Financial Distress 
FEE = Audit Fee 
KAP = Ukuran KAP 
UK = Ukuran Perusahaan Klien 
ࢼ૚ = Koefisien Regresi, dimana i= 1,2,3,4,5,6 
ε = Error 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Model Regresi yang Terbentuk 
Analisis model regresi logistik dalam penelitian bertujuan uuntuk melihat 
hasil signifikan setiap koefisien dalam regresi logistik ini, digunakan model 
persamaan yang memasukkan semua variabel independen yang tampak pada tabel 
berikut: 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for 
EXP(B) 
Lower 
Step 1a 
PM -,004 ,532 ,000 1 ,994 ,996 ,351 
OPINI 1,440 ,506 8,110 1 ,004 4,220 1,567 
FD ,788 ,495 2,528 1 ,112 2,199 ,833 
FEE -,248 ,193 1,648 1 ,199 ,780 ,534 
KAP -,485 ,593 ,669 1 ,413 ,616 ,193 
UK -,125 ,245 ,262 1 ,609 ,882 ,546 
Consta
nt 
,694 2,674 ,067 1 ,795 2,001  
Sumber: Data diolah, 2017 
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Uji model regresi yang terbentuk untuk menguji masing-masing koefisien 
regresi logistik, persamaan regresi yang dibentuk dari uji signifikan data tersebut 
adalah sebagai berikut: 
 
ۺܖ ۾ሺ۾۹ۯ۾ሻ
૚ି۾ሺ۾۹ۯ۾ሻ
ൌ െ૙, ૟ૢ૝ െ ૙, ૙૙૝۾ۻ ൅ ૚, ૝૝૙۽۾۷ۼ۷ ൅ ૙, ૠૡૡ۴۲ െ
૙, ૛૝ૡ۴۳۳ െ ૙. ૝ૡ૞۹ۯ۾ െ ૙, ૚૛૞૟܃۹ +ε 
Pengaruh Pergantian Manajmen terhadap Pergantian KAP Hasil pengujian 
hipotesis pertama  menunjukkan bahwa variabel pergantian manajemen memiliki 
jumlah tingkat signifikan sebesar 0,994 > α = 0,05, maka variabel pergantian 
manajemen tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. Sehingga 
hipotesis tidak dapat didukung atau dengan kata lain hipotesis ini ditolak. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Satriantini, Sinarwati dan Musmini (2014), Abdilah dan sabeni (2013). Akan 
tetapi hasil ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Buchari dan Maria (2014). 
Alasan dari hasil penelitian ini adalah hasil pengujian menunjukkan bahwa 
pergantian manajemen tidak selalu diikuti dengan pergantian kebijakan 
perusahaan dalam menggunakan jasa suatu Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Buchari dan Maria (2014). 
Pengaruh Opini Audit terhadap Pergantian  KAP Hasil pengujian hipotesis 
kedua menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan klien memiliki jumlah 
tingkat signifikan sebesar 0,004 < α = 0,05, maka variabel opini audit memiliki 
pengaruh terhadap pergantian KAP. Sehingga hipotesis dapat didukung atau 
dengan kata lain hipotesis ini diterima. Penelitian ini bertentangan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Satriantini, Sinarwati dan Musmini 
(2014). Akan tetapi hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Utami (2015). 
Alasan dari hasil penelitian ini adalah ketika perusahaan mendapat opini 
wajar tanpa pengecualian, citra perusahaan akan lebih baik di mata pihak 
eksternal. Sehingga mempermudah perusahaan untuk melakukan aktivitas binis 
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yang memerlukan laporan keuangan yang teah diaudit dan memiliki opini wajar 
tanpa pengecualian Utami (2015). 
Pengaruh Financial Distress terhadap Pergantian KAP Hasil pengujian 
hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan klien memiliki 
jumlah tingkat signifikan sebesar 0,112 > α = 0,05, maka variabel financial 
distress tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. Sehingga hipotesis 
dapat didukung atau dengan kata lain hipotesis ini diterima. Penelitian ini 
bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Satriantini, 
Sinarwati dan Musmini (2014) dan Fitriani dan Zulaikha (2014). Akan tetapi hasil 
ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan Abdillah dan Sabeni 
(2013), Pradhana dan Suputra (2015), dan  Utami (2015). 
Alasan dari hasil penelitian ini adalah perpindahan ke KAP lain akan 
memerlukan transaksi baru antara perusahaan dengan KAP yang dapat menjadi 
beban tambahan bagi perusahaan. Selain itu independensi KAP juga menjadi 
salah satu faktor yang dapat menjadi alasan bagi perusahaan untuk tidak 
melakukan pergantian KAP meskipun perusahaan dalam kondisi yang kurang 
baik. KAP yang independen akan memberikan hasil audit dengan mendasarkan 
pada materialitas dan menghindari tekanan dari klien dalam memberikan 
opininya, serta perusahaan cenderung tidak melakukan pergantian KAP, karena 
untuk menjaga kepercayaan pemegang saham dan kreditur, jika perusahaan sering 
melakukan pergantian auditor akan menimbulkan anggapan yang negatif (Herni, 
2013 dalam Pradhana dan Suputra, 2015). 
Pengaruh Audit Fee terhadap Pergantian KAP Hasil pengujian hipotesis 
keempat  menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan klien memiliki jumlah 
tingkat signifikan sebesar 0,199 > α = 0,05, maka variabel audit fee tidak 
memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. Sehingga hipotesis tidak dapat 
didukung atau dengan kata lain hipotesis ini ditolak. Penelitian ini bertentangan 
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astuti dan Ramantha 
(2014), Fajrin (2015) dan Utami (2015). Akan tetapi hasil ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan Astuti dan Ramantha (2014) dan Amalia 
(2015). 
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Alasan dari hasil penelitian ini adalah karena para manajemen perusahaan 
cenderung memakai jasa KAP yang sudah memiliki reputasi tinggi hal itu sebagai 
pencitraan bagi perusahaan mereka (Amalia, 2015). 
Pengaruh Ukuran KAP terhadap Pergantian KAP Hasil pengujian 
hipotesis kelima  menunjukkan bahwa variabel pergantian manajemen memiliki 
jumlah tingkat signifikan sebesar 0,413 > α = 0,05, maka variabel ukuran KAP 
tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. Sehingga hipotesis tidak dapat 
didukung atau dengan kata lain hipotesis ini ditolak. Penelitian ini didukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Satriantini, Sinarwati dan Musmini 
(2014). Akan tetapi hasil ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Buchari dan Maria (2014). 
Alasan dari penelitian ini adalah dari hasil pengujian menunjukkan bahwa 
perusahaan yang belum menggunkan KAP Big 4 memiliki kemungkinan yang 
lebih besar untuk terjadi pergantian auditor. Perusahaan akan tetap menggunakan 
jasa KAP Big 4 karena memiliki kualitas audit yang tinggi. Perusahaan berharap 
reputasi tinggi yang dimiliki KAP Big 4 menghasilkan reaksi positif dari investor 
Buchari dan Maria (2014). 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Klien terhadap Pergantian KAP Hasil 
pengujian hipotesis keenam  menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
klien memiliki jumlah tingkat signifikan sebesar 0,609 > α = 0,05, maka variabel 
ukuran perusahaan klien tidak memiliki pengaruh terhadap pergantian KAP. 
Sehingga hipotesis dapat didukung atau dengan kata lain hipotesis ini. Penelitian 
ini bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh oleh 
Fitriani dan Zulaikha (2014). Akan tetapi hasil ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Astuti dan Ramantha (2014) dan Juliantari dan 
Rasmini (2013). 
Alasan dari hasil penelitian ini adalah perusahaan klien dengan total aset 
yang kecil cenderung berpindah KAP yang bukan tergolong Big four, sedangkan 
perusahaan klien yang mempunyai total aset besar tetapi memilih KAP big four 
sebagai auditornya, yang mencerminkan kesesuaian ukuran antara KAP dengan 
kliennya. Ukuran perusahaan klien yang lebih besar akan memiliki kegiatan yang 
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semakin kompleks sehingga memilih KAP yang lebih besar (Arfiansyah dan 
Siregar, 2007 dalan Juliantari dan rasmini, 2013). 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan  bahwa 
pergantian  manajemen tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP dengan 
tingkat signifikan 0,994 > 0,05, sehingga hipotesis pertama ditolak. Opini audit 
berpengaruh terhadap pergantian KAP dengan tingkat signifikan 0,004 < 0,05, 
sehingga hipotesis kedua diterima. Financial distress tidak berpengaruh terhadap 
pergantian KAP dengan tingkat signifikan 0,112 > 0,05 sehingga hipotesis ketiga 
ditolak. Audit fee tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP dengan tingkat 
signifikan 0,119 > 0,05, sehingga hipotesis keempat ditolak. Ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap pergantian KAP dengan tingkat signifikan 0,413 > 0,05, 
sehingga hipotesis kelima ditolak. Ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh 
terhadap pergantian KAP dengan tingkat signifikan 0,609 > 0,05, sehingga 
hipotesis keenam ditolak. Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang 
memungkinkan dapat melemahkan hasilnya. Beberapa keterbatasan tersebut 
diantaranya: 1) Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini hanya satu 
jenis industri saja yaitu  perusahaan manufaktur. 2) Peneliti hanya menggunakan 
enam variabel independen yaitu: pergantian manajemen, opini audit, financial 
distress, audit fee, ukuran KAP, ukuran perusahaan klien. 3) Penelitian ini hanya 
menggunakan periode waktu selama 5 (lima) tahun yaitu 2011-2015. 
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